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ABSTRAK 

Narkotika merupakan zat atau obat secara medis yang dipergunakan untuk 

meredakan rasa nyeri dalam pengobatan dalam penyakit tertentu dan ilmu 

pengetahuan sebagai suatu proses pengembangan ilmu tertentu khususnya dibidang 

kedokteran dan farmasi. Sistem pidana Double Track System dalam 

penyalahgunaan narkotika bermakna tentang gagasan dasar mengenai sistem sanksi 

yang menjadi dasar kebijakan dan penggunaan sanksi dalam hukum pidana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang perlunya 

penerapan Double Track System pidana terhadap penyalahgunaan narkotika 

golongan I bukan tanaman dan untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan 

sistem sanksi dalam ius constituendum dalam pada penanggulangan 

penyalahgunaan narkotika. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian yuridis normatif dan bersifat deskriptif. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder berupa bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Double Track System 

Dalam Pengancaman Sanksi Terhadap Penyalahgunaan Narkotika Golongan I 

Bukan Tanaman tetap perlu dilakukan secara kualifikasi sesorang terbukti atau 

dapat dibuktikan sebagai korban penyalahgunaan narkotika yang mengakibatkan 

kecanduan atau ketergantungan dan 2). Kebijakan sistem sanksi dalam ius 

constituendum pada penanggulangan penyalahgunaan narkotika dapat berupa 

pembaharuan jenis sanksi dengan melihat beberapa kalsifikasi terhadap 

penyalahgunaan narkotika. 
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ABSTRACT 

Narcotics is a substance or drug medically used to relieve pain in the treatment of 

certain diseases and science as a process of developing certain sciences, especially in 

the fields of medicine and pharmacy. Double Track System criminal system in narcotics 

abuse means about the basic idea of the sanction system which is the basis of policy 

and the use of sanctions in criminal law. This study aims to determine and analyze the 

need for the application of the Double Track System of punishment for abuse of 

narcotics class I not plants and to determine and analyze the sanction system policy in 

the ius constituendum in overcoming narcotics abuse. The type of research used in this 

research is normative juridical research and is descriptive in nature. The data source 

in this research uses secondary data in the form of primary legal materials and 

secondary legal materials. The results showed that: 1). Double Track System in 

Sanctioning Sanctions Against Abuse of Narcotics Group I Not Plants still needs to be 

carried out in the qualification of a person who is proven or can be proven as a victim 

of narcotics abuse which results in addiction or dependence and 2). The policy of the 

sanction system in the ius constituendum on overcoming narcotics abuse can be in the 

form of renewing the type of sanction by looking at several calcifications of narcotics 

abuse. 
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